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Abstract 

The community service program "Empathy and Integrity: Building Character in the Digital Era" was 

implemented in Botohili Silambo Village to address the social challenges arising from technological 

advancements. With a focus on character education, this program aims to enhance awareness and 

application of the values of empathy and integrity among the youth. Through interactive methods such 

as workshops, group discussions, and collaborative projects, participants are invited to understand and 

internalize these values. Evaluation results show a significant increase in participants' understanding of 

the importance of empathy and integrity in daily interactions. Additionally, there has been a positive 

change in behavior, including increased participation in social activities and more responsible use of 

digital media. This program is expected to contribute to the formation of a more harmonious and 

integrity-driven society, and serve as a model for similar initiatives in the future. 

Keywords: Empathy, Integrity; Character Education; Digital Era; Community Service; Youth; Botohili 

Silambo Village. 

 

Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat "Empati dan Integritas: Membangun Karakter di Era 

Digital" dilaksanakan di Desa Botohili Silambo untuk mengatasi tantangan sosial yang muncul 

akibat perkembangan teknologi. Dengan fokus pada pendidikan karakter, program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai empati dan integritas di 

kalangan generasi muda. Melalui metode interaktif seperti workshop, diskusi kelompok, dan 

proyek kolaboratif, peserta diajak untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang 

pentingnya empati dan integritas dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, terdapat perubahan 

positif dalam perilaku, termasuk peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial dan 

penggunaan media digital secara lebih bertanggung jawab. Program ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan berintegritas, serta 

menjadi model bagi inisiatif serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Empati, Integritas; Pendidikan Karakter; Era Digital; Pengabdian kepada Masyarakat; 

Generasi Muda; Desa Botohili Silambo. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama 

dalam pembentukan karakter individu dan 

masyarakat (Harefa 2020). Di era digital, di 

mana informasi dan teknologi menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari, 

peran pendidikan dalam membangun nilai-

nilai empati dan integritas menjadi semakin 

krusial (Berk, L. E. 2013). Di Desa Botohili 

Silambo, tantangan ini menjadi nyata, 
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terutama di kalangan generasi muda yang 

terpapar berbagai informasi dan interaksi 

melalui media sosial (Goleman, D. 1995). 

Sistem pendidikan di desa ini sering 

kali menghadapi keterbatasan dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter 

dengan kurikulum akademik (Fau 2022). Hal 

ini dapat mengakibatkan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya empati dan 

integritas dalam kehidupan sehari-hari 

(Harefa 2019). Generasi muda yang tumbuh 

dalam lingkungan digital perlu dibekali 

dengan keterampilan sosial yang kuat agar 

dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan 

baik di masyarakat (Sarumaha 2022). 

Pendidikan karakter yang efektif 

harus mengedepankan pengalaman 

langsung, diskusi terbuka, dan refleksi 

pribadi. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

peserta dapat menyadari dampak dari 

tindakan mereka terhadap orang lain dan 

lingkungan sekitar. Program ini bertujuan 

untuk menciptakan ruang belajar yang 

interaktif dan inklusif, di mana nilai-nilai 

empati dan integritas diajarkan tidak hanya 

sebagai konsep, tetapi juga sebagai praktik 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Di era digital yang semakin maju, 

teknologi informasi telah mengubah cara kita 

berinteraksi dan berkomunikasi. Di Desa 

Botohili Silambo, kemajuan ini membawa 

peluang baru, tetapi juga tantangan yang 

signifikan dalam membangun karakter 

masyarakat, terutama di kalangan generasi 

muda. Sementara akses terhadap informasi 

semakin mudah, nilai-nilai dasar seperti 

empati dan integritas sering kali terabaikan, 

mengakibatkan perubahan perilaku yang 

dapat berdampak negatif pada interaksi 

sosial (Kuhl, J. 2000). 

Desa Botohili Silambo, sebagai bagian 

dari masyarakat yang sedang mengalami 

transformasi di era digital, menghadapi 

berbagai tantangan dalam membangun 

karakter generasi mudanya (Fau 2021). 

Perkembangan teknologi informasi telah 

membawa dampak signifikan dalam cara 

berkomunikasi, berinteraksi, dan 

memperoleh informasi (Sarumaha 203). 

Meskipun era digital menawarkan banyak 

kemudahan, ada pula risiko yang muncul, 

seperti penurunan nilai-nilai empati dan 

integritas di kalangan masyarakat, terutama 

di kalangan generasi muda (Lickona, T. 

1991). 

Dalam dunia yang semakin terhubung 

dan digital, pendidikan karakter menjadi 

aspek penting yang tidak bisa diabaikan. Di 

Desa Botohili Silambo, perkembangan 

teknologi informasi memberikan peluang 

sekaligus tantangan bagi generasi muda. 

Meskipun akses terhadap informasi dan 

pengetahuan semakin luas, dampak negatif 

dari interaksi digital juga mulai terlihat, 

seperti penurunan empati, meningkatnya 

perilaku agresif, dan hilangnya rasa 

integritas dalam komunikasi (Harefa 2019). 

Pendidikan formal di desa ini sering 

kali berfokus pada aspek akademis, 

sementara pengembangan nilai-nilai karakter 

sering kali terabaikan. Oleh karena itu, ada 
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kebutuhan mendesak untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter, 

terutama dalam hal empati dan integritas, ke 

dalam kurikulum yang ada. Hal ini bertujuan 

agar generasi muda tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga mampu 

berinteraksi dengan baik di lingkungan 

sosial. 

Program "Empati dan Integritas: 

Membangun Karakter di Era Digital" 

bertujuan untuk memberikan pendidikan 

yang holistik dan praktis, yang melibatkan 

pengalaman langsung dan refleksi diri. 

Melalui pendekatan yang interaktif, seperti 

workshop, diskusi kelompok, dan proyek 

kolaboratif, peserta akan diajarkan untuk 

memahami pentingnya empati dalam 

membangun hubungan yang sehat dan 

integritas dalam tindakan sehari-hari. 

Dengan mengedukasi masyarakat 

tentang nilai-nilai ini, diharapkan dapat 

tercipta generasi yang peka terhadap 

kebutuhan orang lain dan memiliki 

komitmen untuk berperilaku jujur dan 

bertanggung jawab. Program ini tidak hanya 

akan membekali individu dengan 

keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

sukses di era digital, tetapi juga membantu 

membangun komunitas yang saling 

menghargai dan berintegritas. 

Dalam konteks ini, pentingnya 

penguatan karakter menjadi semakin 

mendesak. Empati dan integritas merupakan 

dua nilai dasar yang dapat membantu 

individu berinteraksi dengan baik di 

lingkungan sosial, serta menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan saling 

menghargai. Namun, dalam penggunaan 

media sosial dan platform digital, nilai-nilai 

ini sering kali terabaikan, mengakibatkan 

perilaku yang kurang peka terhadap orang 

lain dan meningkatnya konflik sosial. 

Empati, kemampuan untuk 

memahami dan merasakan apa yang dialami 

orang lain, serta integritas, yang 

mencerminkan konsistensi antara nilai-nilai 

dan tindakan, adalah fondasi penting dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis. 

Namun, dengan banyaknya konten negatif 

yang beredar di dunia maya, generasi muda 

rentan terhadap pengaruh buruk yang dapat 

merusak nilai-nilai ini. Dalam konteks ini, 

penting bagi kita untuk melakukan 

intervensi yang dapat memperkuat karakter 

mereka. 

Program "Empati dan Integritas: 

Membangun Karakter di Era Digital" 

bertujuan untuk memberikan bimbingan dan 

pelatihan yang relevan bagi masyarakat Desa 

Botohili Silambo. Melalui pendekatan 

edukatif yang interaktif, program ini akan 

membantu peserta memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai empati dan 

integritas dalam kehidupan sehari-hari, baik 

secara langsung maupun dalam konteks 

digital. 

Oleh karena itu, program "Empati dan 

Integritas: Membangun Karakter di Era 

Digital" bertujuan untuk memberikan 

bimbingan dan pelatihan yang relevan 

kepada masyarakat Desa Botohili Silambo. 

Melalui berbagai kegiatan edukatif, seperti 
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lokakarya, diskusi, dan simulasi, diharapkan 

peserta dapat memahami pentingnya empati 

dan integritas dalam kehidupan sehari-hari, 

serta bagaimana menerapkannya dalam 

interaksi di dunia digital. 

Dengan mengedukasi dan membekali 

masyarakat dengan nilai-nilai karakter ini, 

program ini diharapkan dapat menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 

digital, tetapi juga memiliki hati dan 

integritas yang kuat, sehingga mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

Dengan mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam konteks digital, kami 

berharap dapat membentuk generasi yang 

tidak hanya memiliki kemampuan akademis, 

tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan 

moral yang tinggi. Melalui bimbingan ini, 

Desa Botohili Silambo diharapkan mampu 

menciptakan masyarakat yang saling 

menghargai, berintegritas, dan berkomitmen 

untuk membangun lingkungan yang lebih 

baik. 

Dengan mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya karakter yang kuat, kami 

berharap dapat menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi 

juga peka dan bertanggung jawab, sehingga 

mereka dapat berkontribusi secara positif 

terhadap lingkungan sosial dan membangun 

komunitas yang lebih baik. 

B. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut adalah beberapa metode 

pelaksanaan yang dapat digunakan untuk 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

program "Empati dan Integritas: 

Membangun Karakter di Era Digital" (Harefa 

2023): 

1. Workshop dan Pelatihan 

Deskripsi: Mengadakan sesi pelatihan 

interaktif untuk peserta, di mana mereka 

dapat belajar tentang empati dan 

integritas melalui berbagai aktivitas. 

Contoh: Menggunakan role-playing 

atau simulasi untuk menggambarkan 

situasi nyata yang melibatkan nilai-nilai 

tersebut. 

2. Diskusi Kelompok 

Deskripsi: Menyediakan ruang bagi 

peserta untuk berdiskusi dan berbagi 

pengalaman terkait empati dan integritas. 

Contoh: Mengorganisir kelompok 

kecil untuk membahas kasus-kasus yang 

relevan dan bagaimana menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Proyek Kolaboratif 

Deskripsi: Mengajak peserta untuk 

bekerja sama dalam proyek yang 

bermanfaat bagi masyarakat, seperti 

kegiatan lingkungan atau sosial. 

Contoh: Mengadakan kegiatan bersih-

bersih desa atau kampanye penggalangan 

dana untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan. 

4. Mentoring 

Deskripsi: Mempertemukan peserta 

dengan mentor yang dapat membimbing 

mereka dalam menerapkan nilai-nilai 

empati dan integritas. 
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Contoh: Sesi satu-satu di mana peserta 

dapat berkonsultasi dan berdiskusi 

dengan mentor tentang tantangan yang 

mereka hadapi. 

5. Kegiatan Edukasi 

Deskripsi: Menyediakan materi 

edukatif dalam bentuk buku, pamflet, 

atau video yang membahas pentingnya 

empati dan integritas. 

Contoh: Mengadakan seminar atau 

webinar yang menghadirkan pembicara 

yang ahli dalam bidang pendidikan 

karakter. 

6. Penggunaan Media Sosial 

Deskripsi: Memanfaatkan platform 

digital untuk menyebarkan pesan tentang 

empati dan integritas. 

Contoh: Mengadakan kampanye 

online yang mengajak masyarakat untuk 

berbagi pengalaman positif dan 

mendiskusikan nilai-nilai tersebut. 

7. Refleksi dan Evaluasi 

Deskripsi: Mengadakan sesi refleksi 

di akhir setiap kegiatan untuk membahas 

apa yang telah dipelajari dan bagaimana 

nilai-nilai ini dapat diterapkan ke depan. 

Contoh: Menggunakan jurnal atau 

buku catatan di mana peserta dapat 

menuliskan pemikiran dan tindakan 

mereka setelah setiap sesi. 

8. Kegiatan Berbasis Komunitas 

Deskripsi: Mengadakan acara yang 

melibatkan seluruh komunitas, seperti 

festival atau perayaan, yang menekankan 

nilai-nilai karakter. 

Contoh: Mengadakan lomba atau 

pameran yang menyoroti proyek-proyek 

yang berkaitan dengan empati dan 

integritas. 

Dengan menggunakan berbagai 

metode ini, program pengabdian kepada 

masyarakat dapat berjalan efektif dan 

memberikan dampak yang signifikan bagi 

peserta dan komunitas. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Berikut adalah beberapa hasil yang 

diharapkan dari program pengabdian 

kepada masyarakat "Empati dan Integritas: 

Membangun Karakter di Era Digital": 

1. Peningkatan Kesadaran Sosial 

Peserta menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya 

empati dan integritas dalam interaksi 

sehari-hari. 

2. Perubahan Sikap dan Perilaku 

Munculnya perilaku positif di 

kalangan peserta, seperti saling 

menghargai, membantu sesama, dan 

berperilaku jujur dalam berbagai situasi. 

3. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Peserta mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang lebih baik, termasuk 

mendengarkan aktif dan penyelesaian 

konflik. 

4. Partisipasi dalam Kegiatan Sosial 

Meningkatnya keterlibatan peserta 

dalam kegiatan komunitas, seperti proyek 

sosial atau lingkungan, sebagai bentuk 

penerapan nilai-nilai yang dipelajari. 

5. Pembentukan Jaringan Dukungan 
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Terbentuknya jaringan dukungan di 

antara peserta, yang saling membantu 

dan memotivasi dalam menerapkan nilai-

nilai empati dan integritas. 

6. Peningkatan Penggunaan Media Digital 

yang Positif 

Munculnya kesadaran untuk 

menggunakan media sosial dan platform 

digital dengan cara yang konstruktif dan 

bermanfaat bagi komunitas. 

7. Evaluasi Program dan Umpan Balik 

Pengumpulan umpan balik dari 

peserta tentang pengalaman mereka 

selama program, yang dapat digunakan 

untuk perbaikan di masa mendatang. 

8. Dokumentasi dan Publikasi 

Terbentuknya materi dokumentasi, 

seperti laporan atau video, yang 

menggambarkan proses dan hasil 

kegiatan, serta dapat dijadikan bahan 

edukasi bagi masyarakat lain (Steiner, S. 

2019). 

9. Kesadaran akan Nilai-nilai Karakter 

Peserta lebih menyadari dan 

memahami bagaimana nilai-nilai karakter 

dapat diterapkan dalam konteks digital 

dan kehidupan sehari-hari. 

Dengan hasil-hasil ini, diharapkan 

program pengabdian kepada masyarakat 

dapat memberikan dampak yang positif dan 

berkelanjutan bagi peserta dan komunitas di 

Desa Botohili Silambo. 

Pembahasan  

Program pengabdian kepada 

masyarakat yang berfokus pada empati dan 

integritas di era digital di Desa Botohili 

Silambo bertujuan untuk mengatasi 

tantangan yang muncul akibat 

perkembangan teknologi dan dampaknya 

terhadap nilai-nilai sosial. Dalam 

pelaksanaannya, program ini melibatkan 

berbagai metode edukatif yang dirancang 

untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan peserta. 

1. Relevansi Empati dan Integritas 

Di tengah informasi yang melimpah, 

penting bagi generasi muda untuk 

memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai empati dan integritas. Keduanya 

tidak hanya berfungsi sebagai panduan 

moral, tetapi juga sebagai fondasi untuk 

interaksi sosial yang sehat (Zins, J. E., & 

Elias, M. J. 2006). Program ini menekankan 

bahwa empati membantu individu 

memahami perspektif orang lain, 

sedangkan integritas menuntun mereka 

untuk bertindak sesuai dengan prinsip 

yang diyakini. 

2. Metode Pelaksanaan 

Penggunaan berbagai metode, seperti 

workshop, diskusi kelompok, dan proyek 

kolaboratif, terbukti efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif. Melalui simulasi dan role-

playing, peserta dapat merasakan 

langsung dampak dari tindakan mereka 

dan bagaimana nilai-nilai ini diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Hasil dan Dampak 

Meningkatnya kesadaran sosial di 

kalangan peserta adalah salah satu hasil 

yang paling signifikan. Mereka 
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menunjukkan perubahan perilaku yang 

positif, termasuk peningkatan partisipasi 

dalam kegiatan sosial dan penggunaan 

media digital yang lebih bertanggung 

jawab. Hal ini mencerminkan 

keberhasilan program dalam menyentuh 

aspek karakter individu. 

4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun banyak hasil positif, 

program ini juga menghadapi tantangan, 

seperti resistensi terhadap perubahan 

sikap dan keterbatasan dalam sumber 

daya. Beberapa peserta masih kesulitan 

menerapkan nilai-nilai yang dipelajari 

dalam situasi nyata, terutama dalam 

interaksi online yang kurang personal. 

5. Umpan Balik dan Refleksi 

Mengumpulkan umpan balik dari 

peserta sangat penting untuk 

mengevaluasi efektivitas program. 

Refleksi yang dilakukan setelah setiap sesi 

memberikan wawasan yang berharga 

tentang pengalaman peserta dan 

membantu dalam perbaikan 

berkelanjutan program. 

6. Rencana Tindak Lanjut 

Keberhasilan program ini membuka 

peluang untuk tindak lanjut, seperti 

program mentoring atau kegiatan rutin 

yang menguatkan nilai-nilai karakter. 

Jaringan dukungan yang terbentuk 

selama program dapat menjadi dasar 

untuk melanjutkan inisiatif ini di masa 

depan (Nussbaum, M. C. 2010). 

Program pengabdian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter, terutama dalam 

konteks digital, adalah langkah penting 

untuk membangun masyarakat yang lebih 

baik. Dengan terus mendorong nilai-nilai 

empati dan integritas, diharapkan Desa 

Botohili Silambo dapat menciptakan generasi 

yang tidak hanya cerdas, tetapi juga beretika 

dan peka terhadap kebutuhan orang lain. 

D. Penutup 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat "Empati dan Integritas: 

Membangun Karakter di Era Digital" di Desa 

Botohili Silambo telah berhasil mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya nilai-nilai karakter di 

tengah perkembangan teknologi. Melalui 

pendekatan edukatif yang interaktif, 

program ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman praktis 

yang memperkuat pemahaman peserta 

tentang empati dan integritas. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya perubahan positif dalam sikap dan 

perilaku peserta, termasuk peningkatan 

keterlibatan dalam kegiatan sosial dan 

penggunaan media digital secara lebih 

bertanggung jawab. Meskipun ada tantangan 

dalam implementasi, umpan balik yang 

diterima sangat membantu dalam 

mengevaluasi dan memperbaiki program ke 

depannya (Seligman, M. E. P. 2011). 

Secara keseluruhan, program ini 

membuktikan bahwa pendidikan karakter 

merupakan investasi yang penting untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki kepekaan sosial 
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dan moral yang tinggi. Dengan komitmen 

berkelanjutan dari semua pihak, diharapkan 

nilai-nilai yang diajarkan dapat terus 

diinternalisasi dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

menciptakan masyarakat yang lebih 

harmonis dan berintegritas. 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk 

pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

digunakan dalam program "Empati dan 

Integritas: Membangun Karakter di Era 

Digital": 

1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Dorong lebih banyak anggota 

masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan 

program. Melibatkan berbagai kelompok, 

seperti remaja, orang tua, dan tokoh 

masyarakat, dapat memperluas dampak 

program. 

2. Pengembangan Modul Edukasi 

Buat modul pendidikan yang lebih 

terstruktur dan terukur untuk digunakan 

dalam pelatihan, agar materi lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh peserta. 

3. Kegiatan Rutin 

Rencanakan kegiatan berkala, seperti 

seminar atau forum diskusi, untuk 

memperkuat nilai-nilai yang telah 

diajarkan dan memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk berbagi pengalaman 

dan tantangan yang mereka hadapi. 

4. Penggunaan Media Digital 

Manfaatkan platform media sosial dan 

aplikasi digital untuk menyebarkan 

informasi dan materi edukatif. Kampanye 

online dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas dan meningkatkan kesadaran. 

5. Kolaborasi dengan Sekolah dan Institusi 

Lokal 

Bekerjasama dengan sekolah dan 

lembaga pendidikan lokal untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai empati dan 

integritas dalam kurikulum mereka, 

sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

secara berkelanjutan. 

6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Lakukan evaluasi secara berkala untuk 

menilai efektivitas program dan 

mendapatkan umpan balik dari peserta. 

Hal ini penting untuk perbaikan dan 

penyesuaian program di masa 

mendatang. 

7. Pengembangan Jaringan Dukungan 

Ciptakan jaringan pendukung di 

antara peserta untuk saling berbagi 

pengalaman dan motivasi. Ini bisa 

membantu menjaga semangat dan 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai 

yang telah dipelajari. 

8. Pemberian Penghargaan atau Pengakuan 

Berikan penghargaan kepada individu 

atau kelompok yang menunjukkan 

penerapan nilai-nilai empati dan 

integritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini dapat memotivasi orang lain untuk 

mengikuti jejak mereka. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, 

diharapkan program pengabdian kepada 

masyarakat dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak yang lebih luas serta 

berkelanjutan. 
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